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ABSTRAKSI

Dalam kehidupan masyarakat schari-hari baik yang tinggal di kota maupun
di desa, aspek sosial merupakan salah satu unsur penting yang dapat menopang
kehidupan bersama secara lebih baik. Solidaritas sosial masyarakat di desa
umumnya lebih kentara dibandingkan dengan mereka yang tinggal di perkotaan.
Adanya kesempatan untuk bersosialisasi dengan sesama tetangga seperti upacara-
upacara adat, upacara ritus-ritus lainnya, memungkinkan orang-orang kampung
untuk menjalin solidaritas yang lebih akrab. Sedangkan orang-orang yang tinggal
di kota, kesempatan menjadi sangat terbatas, karena setiap orang sudah lebih
mementingkan kesibukannya masing-masing,

Berbagai kebiasaan yang ada di pedesaan pada kenyataan juga secara
perlahan-lahan mulai mengalami pergeseran karena masuknya modernisasi.
Berbagai perubahan tatanan atau kebiasaan baru dari kehidupan modern tersebut
mulai diadopsi. Salah satu yang mencirikannya adalah pola tempat tinggal
masyarakat seperti yang terjadi pada masyarakat Dayak Kanayatn yakni dari pola
tempat tinggal rumah panjang ke rumah tunggal di Desa Saham. Masuknya
modernisasi di Desa Saham, khususnya sejak pemerintahan Orde Baru,
mengakibatkan rumah panjang sebagai pola tempat tinggal asli orang Dayak
Kanayatn mengalami penghancuran. Rumah panjang dinilai pemerintah tidak
layak untuk didiami sehingga masyarakat Dayak Kanayatn kemudian dianjurkan
untuk tinggal di rumah tunggal.

Adapun yang menjadi permasalahan adalah apakah setelah orang Dayak
Kanayatn tidak lagi tinggal di rumah panjang dan kemudian tinggal di rumah
tunggal, solidaritas sosial yang ada masih dapat dipertahankan. Dari perspektit
paradigma Durkheim, solidaritas sosial orang Dayak di rumah panjang atau yang
disebut dengan solidaritas mekanik dengan solidaritas di rumah tunggal atau
disebut solidaritas organik hanyalah terjadi pergeseran dan bukan penghapusan.
Solidaritas mekanik sebagaimana yang terjadi di rumah panjang adalah dicirikan
pembagian kerja rendah, kesadaran kolektif yang kuat, hukum yang bersifat
represif sangat dominan, individualistis rendah, adanya konsensus terhadap pola-
pola normatif yang sangat penting, keterlibatan komunitas dalam menghukum
orang yang menyimpang, secara relatif ketergantungan sangat rendah dan bersifat
primitif. Sedangkan solidaritas organik dicirikan adanya pembagian kerja yang
tinggl, kesadaran kolektif yang lemah, hukum vyang bersifat restitutif,
individulaistis tinggi, adanya konsensu pada nilai-nilai abstrak dan umum sangat
tinggi, adanya badan-badan kontrol sosial yang menghukum, ketergantungan
sangat tinggi dan bersifat industrial perkotaan.

Sesual dengan pernyataan di atas, hal yang sama juga dialami .oleh
masyarakat Dayak Kanayatn mengenai solidaritas sosial setelah mereka tidak lagi
tinggal di rumah panjang. Namun pada kenyataan, nilai-nilai dan norma-norma,
adat istiadat, tetap dapat bertahan. Hal itu disebabkan karena nilai-nilai dan
norma-norma, adat istiadat tersebut telah menginstitusi dan mengakar, sehingga
meskipun mereka tidak lagi tinggal secara bersama-sama, namun solidaritas di
antara mereka masih kuat yang tampak pada kehadiran mereka secara bersama-
sama dalam berbagai ritus dan upacara yang dilakukan.
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